
 

35 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah TS. 1993. Survei Tanah dan Evaluasi Lahan. Penebar Swadaya, Jakarta. 

273 Hal. 
 

Agus F dan IGM Subiksa. 2008. Lahan Gambut: Potensi untuk pertanian dan 

aspek lingkungan. Balai Penelitian Tanah dan World Agroforestry Centre 

(ICRAFT) Bogor, Indonesia. 

 

Agus F, K Hairiah dan A Mulyani. 2011. Pengukuran Cadangan Karbon Tanah 

Gambut. Petunjuk Praktis. World Agroforestry Centre-ICRAF. SEA 

Regional Office dan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP). Bogor. Indonesia. 

 

Anggraini Febi. 2018. Evaluasi Kesesuaian Lahan Gambut Untuk 

PengembanganTanaman Gelam (Melaleuca cajuputi Powell). Skripsi. 

Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Jambi. Jambi. 

 

Bastoni. 2001. Teknik rehabilitasi hutan rawa gambut bekas terbakar. Dalam 

Prosiding Ekspose Hasil-hasil Penelitian Balai Teknologi Reboisasi 

Palembang. Departemen Kehutanan. Pp: 39-51. 

 

Bastoni. 2014. Budidaya Jelutung Rawa (Dyera lowii Hook.F). Balai Penelitian 

Kehutanan Palembang. Palembang. 

 

Bastoni dan Lukman. 2005. Prospek Pengembangan Hutan Tanaman Jelutung 

Pada Lahan Sumatra. Seminar Hasil-Hasil Penelitian “Optimalisasi Peran 

IPTEK dalam Mendukung Peningkatan Produktivitas Hutan dan Lahan”. 

 

Brown N S. 1919. Forests Products; Their Manufacture and Use. John Wiley dan 

Sons, Inc. London  

 

Burkill IH. 1935. A dictionary of the economic products of the Malay Peninsula. 

Volume 2. Ministry of Agriculture and Cooperation. Kuala Lumpur. 

 

Coppen J J W. 1995. Gum, Resin, and latexes of Plant Origin. Non WForest 

Product, no 6. Forestry Department, FAO. Rome, Italy. 

 

Dariah A, E Maftuah dan Maswar. 2016. Karakteristik Lahan Gambut. Balai 

Peneltian Tanah. Bogor. 

 

Daryono H. 2009. Potensi, Permasalahan dan Kebijakan yang Diperlukan dalam 

Pengelolaan Hutan dan Lahan Rawa Gambut Secara Lestari. Jurnal 

Analisis Kebijakan Kehutanan, 6(2), 71-101. 

 

Djaenudin D, Marwan, Subagjo, dan A Hidayat. 2011. Petunjuk Teknis Evaluasi 

Lahan untuk Komoditas Pertanian. Balai Penelitian Tanah, 



 

36 

 

Puslitbangtanak, Bogor. 

 

Effendy  M. 2010. Prospek Budidaya  Tanaman Jelutung Rawa  (Dyera lowii). 

Galam, Vol 4 (3): 233-242. 

 

FAO. 1976. Framework for Land Evaluation, Soil Bul. 36, Rome 

 

Hardjowigeno S. dan Widiatmaka. 2015 Evaluasi Kesesuaian Lahan dan 

Perencanaan Tata Guna Lahan. 

 

Hartatik W., I.G.M. Subiksa, dan A.I. Dairiah. 2011. Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Gambut. Balai Penelitian Tanah. Bogor. 

 

Izzati M. 2016. Perubahan pH dan Salinitas Tanah Pasir dan Tanah Liat Setelah 

Penambahan Pembenah Tanah Dari Bahan Dasar Tumbuhan Akuatik. 

Fakultas Sains dan Matematika. Universitas Diponegoro. 

[Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan]. 2015. Pemulihan Ekosistem 
Gambut. 

[Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan]. 2019. Kebakaran Hutan dan 
Lahan. 

 
Layli F. 2012. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kakao Di Kecamatan 

Selupuro Kabupaten Blitar. Malang. 
 

Lubis IR dan INN Suryadiputra. 2001. Upaya Pengelolaan Terpadu Hutan Rawa 

Gambut Bekas Terbakar di Wilayah Berbak  – Sembilang. Wetlands 

International – Indonesia Programme. Palembang 

 

Martawijaya A, Kartasujana I, Mangang YI, Kadir K dan Prawira SA. 2005. Atlas 

Kayu Indonesia Jilid I. Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan. 

Departemen Kehutanan. Bogor. Indonesia. 

 

Muslihat L. 2003. Ekologi Gambut. Wetlands Internasional Indonesia Programme. 

Bogor. 

 

Najiyati S, Lili Muslihat dan I Nyoman N. Suryadiputra. 2005. Panduan 

pengelolaan lahan gambut untuk pertanian berkelanjutan. Proyek Climate 

Change, Forests and Peatlands in Indonesia. Wetlands International 

Indonesia Programme dan Wildlife Habitat Canada. Bogor. 

Indonesia.Noor M, 2001. Pertanian Lahan Gambut, Potensi dan 

Kendala. Kanisius. Yogyakarta. 

 

Noor M. 2001. Pertanian Lahan Gambut Potensi dan Kendala. Kanisius. 

Yogyakarta. 

 

Noor M. 2010. Lahan Gambut: Pengembangan, Konservasi dan Perubahan Iklim. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 



 

37 

 

 

Nurdiana A, Setiawan Y, Pawitan H, Prasetyo LB dan Permatasari PA. 2016. 

Land Changes Pemantauan Using MODIS Time-series Imagery in Peat 

Lands Areas, Muaro Jambi, Jambi Province, Indonesia. Procedia 

Environmental Sciences 33: 443-449. 

 

Page SE and Waldes N. 2005. Unlocking the Natural Resource Functions of 

Tropical Peatlands Understanding the Nature and Diversity of Peat 

Swamp Forest Vegetation as a Foundation for Vegetation Restoration 

Studies.. Prima Karya. Bogor. pp 33-40. 

 

Purwanto E. 2008. Kajian Macam Media Tanam Dan Konsentasi Iba Terhadap 

Pertumbuhan Stek Jarak Pagar (Jatropha Curcas I). Program studi 

agronomi. Universitas Sebelas Maret. 

 

Ratmini  S. 2012.  Karakteristik dan Pengelolaan Lahan 

Gambut untuk Pengembangan Pertanian. Jurnal Lahan Suboptimal, 1(2), 

197-206. 

 

Rayes M.L. 2007. Deskripsi profil tanah di lapangan. Unit penerbitan Fakultas 

Pertanian Universitas Brawijaya. 

 

Ritung S, K Nugroho, A Mulyani dan E Suryani. 2011. Petunjuk Teknis Evaluasi 

Lahan untuk Komoditas Pertanian. Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Bogor. 168 hal 

 

Riyandani D. 2016. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Berbagai Jenis Tanaman di 

Lahan Gambut Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat. 

Surakarta. 

 

Samosir A. 2009. Pengaruh Tawas dan Diatomen dalam Proses Pengolahan Air 

Gambut dengan Metode Elektrokoagulasi. Universitas Sumatera Utara. 

Sumatera Utara. 

 

[Soil Survey Staff]. 2010. Keys to Soil Taxonomy. 11st Edition, 2010 Natural 

Resources Conservation Service-United States Department of 

Agricultural, Washington DC.333p. 

 

Subiksa IGM, W Hartatik dan F Agus. 2011. Pengelolaan Lahan Gambut Secara 

Berkelanjutan. 

 

Sudaryono. 2010. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kayu Putih Kabupaten 

Buru, Provinsi Maluku. Jurnal Teknik Lingkungan, 11(1), 105-116. Pusat 

Teknologi Lingkungan. Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi. 

Jakarta. 

 

Supriyono, A. 2006. Dampak Penggenangan, Pengatusan dan Amelioran Terhadap 



 

38 

 

Sifat Kimia dan Hasil Padi Sawah (Studi Kasus Pangkoh, Kalimantan 

Tengah). Disertasi. Program Pascasarjana. UGM. Yogyakarta. 

 

Suswati D, B Hendro, D Shiddieq dan D Indradewa. 2011. Identifikasi Sifat Fisik 

Lahan Gambut Rasau Jaya III Kabupaten Kubu Raya Untuk 

Pengembangan Jagung. Jurnal Perkebunan dan Lahan Tropika, 1: 31-40. 

 

Syaufina L. 2008. Kebakaran Hutan dan Lahan di Indonesia: Perilaku Api, 

Penyebab dan Dampak Kebakaran. Malang: Bayu Media Publishing. 

 

Tata HL, van Noordwijk M, Jasnari, Widayati A. 2015. Domestication of Dyera 

polyphylla (Miq.) Steenis in peatland agroforestry systems in Jambi, 

Indonesia. 2015. Submitted to Agroforestry Systems. 

 

[Tim Sintesis Kebijakan]. 2008. Pemanfaatan dan Konservasi Ekosistem Lahan 

Rawa Gambut di Kalimantan. Balai Besar Penelitian dan Sumberdaya 

Lahan Pertanian. Bogor. 

Wahyunto, S Ritung, Suparto, H Subagjo. 2005. Sebaran Gambut dan Kandungan 

Karbon di Sumatera dan Kalimantan. Proyek Climate Change, Forest and 

Peatlands in Indonesia. Wetlands International – Indonesia Programme 

dan Wildlife Habitat Canada. Bogor. Indonesia. 

 

Wibowo A. 2009. Peran Lahan Gambut dalam Perubahan Iklim Global. Jurnal 

Tekno Hutan Tanaman, 2(1), 19-28. Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Hutan Tanaman. Bogor. 

 

Winarso, S. 2005. Kesuburan Tanah: Dasar Kesehatan dan Kualitas Tanah. Gava 

media. Jogjakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


